BAB III
PROFIL LEMBAGA AMIL ZAKAT DOMPET DHUAFA JAWA TIMUR

A. Gambaran Umum Dompet Dhuafa

1.

Sejarah Berdirinya

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Republika adalah lembaga
nirlaba milik masyarakat Indonesia yang berkhidmat mengangkat harkat
sosial kemanusiaan kaum dhuafa dengan dana ZISWAF (Zakat, Infaq
Shadaqah, Wakaf, serta dana lainnya yang halal dan legal dari perorangan,
kelompok, perusahaan atau lembaga.)! kelahirannya berawal dari empati
kolektif komunitas jurnalis yang banyak berinteraksi dengan masyarakat
miskin, sekaligus kerap jumpa dengan kaum kaya. Kemudian digagaslah
manajemen galang kebersamaan dengan siapapun yang peduli kepada nasib
dhuafa. Empat orang wartawan yaitu Parni Hadi, Haidar Bagir, S. Sinansari
Ecip dan Eri Sudewo berpadu sebagai dewan pendiri lembaga independen
Dompet Dhuafa Republika.

Awalnya adalah sebuah kebetulan, walau sebagai orang yang beriman,
kita percaya bahwa tidak ada sebuah kebetulan. Semuanya sudah ditentukan
oleh Allah SWT., Sang Maha Perekayasa. April 1993, Koran Republika
menyelenggarakan promosi untuk surat kabar yang baru terbit itu di Stadion
Kridosono, Yogyakarta. Disamping sales promotion untuk menarik

pelanggan baru, acara di stadion itu juga dimaksudkan untuk menarik
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pelanggan baru, acara di stadion itu untuk menarik minat masyarakat
Yogyakarta untuk membeli saham koran umum Harian Republika.

Hadir dalam acara itu Pemimpin Umum atau Pemred Republika Parni
Hadi, Da’i sejuta umat (alm) Zainuddin MZ dan Raja Penyanyi Dangdut H.
Roma Irama dan awak pemasaran Republika. Memang acara itu dikemas
sebagai gabungan antara dakwah dan entertainment. Turun dari panggung,
rombongan Republika dari Jakarta diajak makan di restoran Bambu Kuning
dan disitu bergabung teman-teman dari Corps Dakwah Pedesaan (CPD) di
bawah pimpinan Ustadz Umar Sanusi dan binaan pegiat dakwah di daerah
miskin Gunung Kidul, (alm) Bapak Jalal Mukhsin. Dalam berbincang-
bincang sambil santap siang, pimpinan CDP melaporkan kegiatan mereka
yang meliputi mengajar ilmu pengetahuan umum, ilmu agama Islam dan
pemberdayaan masyarakat miskin. Jadi anggota CDP berfungsi a//-round:
guru, da’i sekaligus aktivis sosial.”

Ketika parni Hadi bertanya bertanya berapa gaji atau honor mereka per
bulan, kemudian mereka menjawab: “masing-masing menerima enam ribu
rupiah sebulan.” Kaget, tercengang, setengah tidak percaya. Lalu pimpinan
Republika itu bertanya lagi: “darimana sumber dana itu ?” Jawaban yang
diterima membuat hampir semua nanggota rombongan itu kehabisan kata-
kata: “itu uang yang sengaja disisihkan oleh para Mahasiswa dari kiriman
orangtua mereka.” Seperti tercekik , Parni Hadi menukas: “saya malu,

mohon maaf, sepulang saya dari Yogyakarta ini saya akan membuat sesuatu

? http://www.dompetdhuafa.org/about, diakses pada 1 Desember 2014
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untuk membantu teman-teman.” Zainuddin MZ juga menambahkan: “saya
akan bantu carikan dana.”

Mengapa kaget, tercekik dan segera bereaksi? Karena Rp. 6000,- waktu
itu jumlah yang kecil untuk ukuran Yogyakarta, apalagi untuk ukuran
Jakarta, sangat-sangat kecil. Apalagi uang itu berasal dari upaya
penghematan hidup mahasiswa. Peristiwa itulah yang menginspirasi lahirnya
Dompet Dhuafa Republika. Dari penggalangan dana Internal, lalu Republika
mengajak segenap masyarakat untuk ikut menyisihkan sebagian kecil
penghasilannya. Pada tanggal 2 Juli 1993, sebuah rubrik di halaman muka
Harian Umum Republika dengan tajuk “Dompet Dhuafa” pun dibuka. Kolom
kecil tersebut mengundang pembaca untuk turut serta pada gerakan peduli
yang diinisiasi Harian Umum Republika. Tanggal ini kemudian ditandai
sebagai hari jadi Dompet Dhuafa Republika.

Rubrik “Dompet Dhuafa mendapat sambutan luar biasa, hal ini ditandai
dengan adanya kemajuan yang signifikan dari pengumpulan dana
masyarakat. Maka, muncul kebutuhan untuk memformalkan aktivitas yang
dikelola Keluarga Peduli di Republika. Pada 4 September 1994, Yayasan
Dompet Dhuafa Republika pun didirikan. Empat orang pendirinya adalah
Parni Hadi, Haidar Bagir, Sinansari Ecip dan Erie Sudewo. Sejak itu Erie
Sudewo ditunjuk mengawal yayasan Dompet Dhuafa dalam mengumpulkan
dan menyalurkan dana ZISWAF dalam wujud aneka programn kemanusiaan,
antara lain untuk kebutuhan kedaruratan, bantuan ekonomi, kesehatan dan

pendidikan bagi kalangan dhuafa.
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Profesionalitas Dompet Dhuafa kian terasah seiring meluasnya program
kepedulian yang semula hanya bersifat lokal menjadi nasional, bahkan
internasional. Tidak hanya berkhidmat pada bantuan dana bagi kalangan tak
berpunya dalam bentuk tunai, Dompet Dhuafa juga mengembangkan bentuk
program yang lebih luas seperti bantuan ekonomi, kesehatan, pendidikan dan

bantuan berencana.

2. Legalitas
Pada tanggal 10 Oktober 2001, Dompet Dhuafa Republika dikukuhkan
untuk pertama kalinya oleh pemerintah sebagai lembaga zakat nasional
(Lembaga Amil Zakat) oleh Departemen Agama RI. Pembentukan yayasan
dilakukan dihadapan Notaris H. Abu Yusuf., S.H pada tanggal 14 September
1994 dalam berita negara RI No. 163/A.YAY.HKM/1996/PNJAKSEL.
Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 38 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan zakat, Dompet Dhuafa merupakan institusi pengelola zakat
yang dibentuk oleh masyarakat. Tanggal 28 Oktober 2001, Menteri Agama
Republika Indonesia mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 439 tahun 2001
tentang pengukuhan Dompet Dhuafa Republika sebagai Amil Zakat tingkat
nasional.’
Seiring kian berkembangnya organisasi dan padatnya aktifitas, maka
Dompet Dhuafa Republika membuka konter di Surabaya yang selanjutnya

berkembang menjadi lembaga perwakilan pada Tahun 2009 dengan nama

3 Tim Dompet Dhuafa, Annual Report Dompet Dhuata, (Jakarta: FOZ, 2011), 3.
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Dompet Dhuafa Republika Perwakilan Jawa Timur. Inti aktivitasnya adalah
mengoptimalkan pemanfaatan dana ZIS melalui program-program
pemberdayaan untuk menanggulangi berbagai problem sosial di wilayah

Jawa Timur.

Profil Dompet Dhuafa Jawa Timur
Letak Geografi :Jalan Bratang Binangun Komplek Ruko

RMI Blok B-32, Surabaya

Telp/Fax :031-5023290 / 031-5026347
Email :ddjatimdompetdhuafa.org

Y ahoo Mesangger :dd_jatim

Pin Blackberry :285EF1C2

Facebook :Dompet Dhuafa Jawa Timur
Twitter :DDJatim

Website : www.dompetdhuafa.org

Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi Dompet Dhuafa
Visi Dompet Dhuafa Jawa Timur adalah terwujudnya masyarakat
berdaya yang bertumpu pada sumber daya lokal melaui sistem yang

berkeadilan.


mailto:ddjatim@dompetdhuafa.org
http://www.dompetdhuafa.org/
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b. Misi Dompet Dhuafa

Untuk mewujudkan visi tersebut, Dompet Dhuafa telah menyusun

misi antara lain sebagai berikut:

1.

2.

Membangun nilai kemanusiaan dan kemandirian.

Meningkatkan partisipasi derma masyarakat dan dukungan sumber
daya untuk pemberdayaan.

Mendorong sinergi program dan jaringan organisasi pemberdayaan
masyarakat global.

Menumbuh kembangkan dan mendayagunakan aset masyarakat
melalui ekonomi berkeadilan.

Mengembangkan zakat sebagai alternatif dalam pengentasan

kemiskinan.

¢. Tujuan Dompet Dhuafa, yaitu:

1.

Mendorong voluntarism dan tumbuhnya kepemimpinan masyarakat
sebagai agent of change.

Terwujudnya perubahan sosial melaui advokasi multistakeholder
untuk terciptanya kesejahteraan.

Menjadi lembaga penggalangan sumber daya masyarakat yang
terpercaya.

Mengoptimalkan penggalangan sumber daya masyarakat.

Menjadi World Class Organization berbasis ZISWAF.
Terbentuknya jaringan klester mandiri untuk mengentaskan

kemiskinan.



82

7. Menjadi lembaga expert dan rujukan dalam kebijakan pengentasan
kemiskinan Indonesia.

8. Mengembangkan industri dan usaha yang berbasis redistribusi aset
serta mewujudkan jaringan bisnis yang sehat dan unik.

Visi Misi serta tujuan pendirian lembaga di atas merupakan arahan
yang akan dijalankan oleh setiap individu di dalam organisasi tersebut
sesuai dengan perannya masing-masing. Peranan-peranan itu tertuang
dalam struktur organisasi yang menimbulkan konskwensi terhadap hak

dan kewajiban individu-individu di LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur.

Struktur Organisasi

Hubungan kerja dilandasi dengan nilai-nilai rahmatanlilalamin. Dompet
Dhuafa Jawa Timur berstruktur badan wakaf yang merupakan representasi
masyarakat sebagai stakeholder lembaga, badan wakaf terdiri dari personal-
personal yang diajukan oleh masyarakat secara terbuka berdasarkan reputasi,
kredibilitas dan integritas.

Organisasi merupakan sebuah perkumpulan yang terdiri dari beberapa
bagian. Setiap bagian tersebut memiliki tugas dan kewajiban masing-masing
yang harus dipenuhi. Dompet Dhuafa yang juga merupakan badan wakaf
mempunyai tugas menentukan kebijakan umum yang harus dilaksanakan
oleh pimpinan dan seluruh jajaran di bawahnya, yaitu Devisi Fundraising
(membawahi strategi partnership & event kreatif, donatur relationship &

media champaign serta design & media komunikasi), Devisi Program
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(membawahi pemberdayaan ekonomi dan pemberdayaan sosial) dan Devisi

Keuangan & Accounting.

6. Prinsip Dasar Lembaga
Prinsip dasar lembaga Dompet Dhuafa Jawa Timur adalah:
Landasan :Moral dan Amanah

Posisi dan Kedudukan :/ndependent, Non Politik, Non Rasial dan Netral-

Obyektif
Tanggung Jawab :Allah SWT, masyarakat stakeholder
Pendukung :Amil dan masyarakat berkepedulian
Pelaksana :Amil full-time dan bersama depan
Manajemen :Transparan, serta dapat dipertanggung- jawabkan,

profesional, berdayaguna, berhasilguna, berorientasi

pada perbaikan terus menerus.

Pengembangan :Inovatif, Kreatif, Berorientasi pada social
entrepreneurship.
Fiqgih :Bukan semata ibadah ritual, meraup sekaligus tiga

unsur yaitu muzzaki (donatur), amil (pengelola

zakat) dan mustahik (kaum dhuafa).*

*Muzzamil, Seputar Dompet Dhuata, (Jakarta: Majalah Dompet Dhuafa 2008), 9.
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Program Dompet Dhuafa
LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur merupakan salah satu lembaga amil
zakat yang berusaha memberikan pelayanan secara profesional yang
berkaitan dengan pengumpulan, penyimpanan dan penjagaan pencatatan dan
penyaluran atau distribusi harta zakat.
Lokasi proyek Dompet Dhuafa terus berkembang dan tidak lagi terbatas
di pulau Jawa saja, akan tetapi meluas ke seluruh wilayah Indonesia bahkan
mancanegara. Sehingga kegiatannya pun bergeser dari sebatas program
sosial menjadi pengembangan sumber daya manusia dan ekonomi. Program-
program Dompet Dhuafa dalam pengentasan kemiskinan melalui beberapa
aspek, yaitu:
1. Program Ekonomi Pembiayaan Mikro Syariah
a. Koperasi
Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi tidak terlepas
dari proses pembiayaan usaha, baik itu masyarakat mencari sendiri
atau diberikan perguliran dari lembaga Dompet Dhuafa. Lembaga
keuangan yang ada di masyarakat itu masih sangat terbatas dalam
membantu masyarakat miskin. Dompet Dhuafa mencoba mendorong
pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi melalui pendirian
koperasi, dikarenakan koperasi merupakan unit usaha atau kegiatan
yang berkesinambungan upaya perbaikan dan perubahan dalam bidang

ekonomi.
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Dompet Dhuafa membentuk koperasi di daecrah Pasar Bangunrejo
dan Bangunsari, Krembangan, Kota Surabaya yang mayoritasnya
adalah pedagang dan pembuat makanan. Hampir 200 orang menjadi
Ikhtiar Swadaya Mitra (ISM) Makmur, yang kebanyakan anggotanya
perempuan menjadi kader-kader koperasi. Berdirinya ISM yang
diresmikan oleh Parni Hadi, Dewan Wali Amanah dan Presiden
Direktur Dompet Dhuafa pada hari Kamis, 12 Mei 2011 yang hingga
saat ini sudah banyak membantu masyarakat dalam ekonomi.

. Pemodalan UMKM

Sebagai langkah pemberdayaan masyarakat yang mandiri dan
lugas dalam bidang ekonomi, Dompet Dhuafa memberikan sejumlah
modal bergulir kepada masyarakat miskin yang menjalankan usaha dan
membutuhkan dana untuk mengembangkan usahanya.

Masyarakat Desa Sedati, Tambak Cemandi, Kabupaten Sidoarjo
merupakan salah satu binaan Dompet Dhuafa dalam membentuk
masyarakat yang mandiri dalam bidang ekonomi. Masyarakat Desa
Sedati binaan Dompet Dhuafa Jawa Timur berjumlah lebih dari 100
orang, dalam proses pendampingan dan pengontrolan, Dompet Dhuafa
menetapkan satu orang dari tim relawan yang diutus untuk menetap
disana, sehingga pendampingan dan pendampingan mudah

dilaksanakan.
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c. BMT Center

Kerinduan terhadap lahirnya lembaga keuangan yang berhipak
pada kaum lemah merupakan cita-cita awal Dompet Dhuafa. Sejak
munculnya BMT (Baitul Mal wa Tamwil) di Jakarta dan Semarang
(BMT Insan Kamil dan Binama), terasa perlu adanya lembaga yang
menggalang tumbuhnya lembaga keuangan serupa dalam satu sinergi.
Tahun 1994-1995 serangkaian diklat dan pertemuan yang berintikan
pemasyarakatan ekonomi syariah mulai disokong Dompet Dhuafa.
Pada tahun 1994 itu Dompet Dhuafa telah didaulat oleh puluhan
lembaga BMT di segenap wilayah untuk membangun sebuah lembaga
“holding” BMT guna menopang sinergi dan permodalan

Belasan tahun kemudian, Dompet Dhuafa telah berhasil
mensponsori lebih kurang 60 LKMS (Lembaga Keuangan Mikro
Syariah) termasuk BMT dan tersebar di Pulau Jawa dan Sumatera.
Sebagai kelanjutan dari langkah ini, tahun 2006 Dompet Dhuafa
memfasilitasi silaturahim 200 pengelola BMT se-Jawa dan Sumatera
sekaligus menandai berdirinya Perhimpunan BMT Indonesia yang
kemudian dikenal dengan nama BMT Center.

Sinergi BMT Center terlihat dengan adanya berbagai macam
program yang telah digulirkan, yaitu meliputi advokasi, konsultasi,
jasa audit syariah, training, pooling fund dan penempatan dana. Aliansi
ini berlanjut dengan menangani sindikasi pembiayaan, aktifitas kliring

dan penjaminan dana. Dalam unit bisnisnya kini juga telah
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ditumbuhkan lembaga pembiayaan ventura yang diperkenalkan sebagai
BMT Ventura. Semua lini keuangan mikro berbasis syariah ini
semakin penting guna membantu berbagai pembiayaan kalangan lemah
yang biasanya menjadi pihak terlemah dari arus besar ekonomi ribawi
yang masih terlalu tangguh untuk dilawan secara sendiri-sendiri oleh
pelaku keuangan berbasis syariah.

. Baitul Mal Desa (BMD)

Program ini bertujuan untuk memudahkan bagi masyarakat
khususnya di pedesaan dalam rangka meningkatkan kemandirian dalam
kehidupan ekonomi. Program Baitul Mal Desa (BMD) ini sebenarnya
adalah perluasan dari konsep BMT (Baitul Mal wa Tamwil) yang
sudah lebih dahulu berkembang. Program BMD menitikberatkan pada
pengembangan potensi lokal setempat.

Banyak desa-desa di Indonesia yang memiliki potensi ekonomi
yang besar seperti pertanian, peternakan, perikanan, kehutanan,
kelauta, industri kerajinan dan sebagainya. Potensi ini kadangkala
tidak berkembang diebabkan kurangnya perhatian dan pengetahuan
dari para pelakunyayang banyak berasal dari kalangan rakyat kecil.
Dengan program BMD ini, diharapkan potensi bisa lebih maju,
berkembang dan menghidupi ekonomi daerah setempat. Program BMD
telah diujicobakan di wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dompet Dhuafa melalui BMD mendata potensi ekonomi setempat,

kemudian memfasilitasi produksinya hingga membantu dalam bidang
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pemasaran produk tersebut. Baitul Mal Desa (BMD) diawasi langsung
oleh Direktorat Program Dompet Dhuafa Republika guna menjamin
akuntabilitas dan ketepatan sasaran. Dana yang diberikan kepada
masyarakat sifatnya bergulir (revolving fund). Dana awal terus
berputar darisatu mustahik ke mustahik lain, berbeda dengan pinjaman
dari institusi perbankan yang harus dikembalikan. Dana bergulir ini
dimaksudkan untuk merangsang minat dan kreativitas uaha
masyarakat, tanpa harus takut dengan pengembalian. Setelah satu
mustahik berhasil, dana ini akan berpindah ke mustahik lainnya dan
seterusnya.
. Pemberdayaan Peternak

Kampoeng Ternak merupakan lembaga mandiri di bawah naungan
Dompet Dhuafa yang semula dipantik oleh animo dan keberhasilan
program Tebar Hewan Kurban (THK) yang bertujuan untuk
menghidupkan  potensi lokal masyarakat dan membangun
kesejahteraan masyarakat dhuafa, khususnya di pedesaan. Dari tahun
ke tahun sambutan masyarakat akan keberhasilan program yang
menyediakan ribuan hewan ternak sehat itu makin tak terbendung. Hal
ini sekaligus menginspirasi lahirnya pola pemberdayaan berbasis
peternakan yang dapat menyejahterakan warga pedesaan. Selain

mendapatkan keuntungan ekonomi, para peternak dhuafa ini juga
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mendapatkan pembinaan teknis beternak dan pembangunan etos kerja,
semangat untuk mandiri, dan pendalaman pemahaman spiritual.’

Program pokok dari Kampoeng Ternak utamanya adalah
melakukan pengembangan riset peternakan untuk melahirkan hewan
ternak sehat, dan yang kedua adalah pemberdayaan peternak dhuafa.
Program riset dan pengembangan Kampoeng Ternak meliputi
pembibitan (breeding), pakan, teknologi, manajemen dan vateriner.
Sedangkan program pemberdayaan peternak dibangun dengan
menginisiasi kelompok peternak di daerah binaan Dompet Dhuafa.
Kelompok peternak ini disebut mitra Dompet Dhuafa yang akan
menjadi bagian dari proses penyiapan ternak dalam pengadaan ternak
saat Tebar Hewan Kurban (THK) dalam setiap tahun.

Adapun sentra ternak berbasis komunitas terdapat di Kabupaten
Tuban yaitu di Desa Suko, Kecamatan Suko, Kabupaten Tuban. Selain
program pemberdayaan ternak di Kabupaten Tuban, Dompet Dhuafa
Jawa Timur juga melakukan budidaya Kampung Ternak di Dusun
Selodingin, Desa Siwalan, Kecamatan Panceng, Kabupaten Gresik.

Kabupaten Malang dan Kabupaten Banyuwangi.’

> http://www.kampoengternak.or.id/profil/sejarah-kampoeng-ternak.html, diakses pada tanggal 3
Desember 2014

® Zaqi Hilmy selaku Human Capital Kampoeng Ternak Nusantara, Wawancara, Surabaya, 10
Januari 2015.


http://www.kampoengternak.or.id/profil/sejarah-kampoeng-ternak.html
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PHMBERL ATAMIY 77w 2o

W DiDAYA KAMPUNG TERNAK N
Te=n ' SELO MAKMUR SEJAHTERA i

DUSUN SELODINGIN DESA SIWALAN
KEC. PANCENG, KAS. GRESTK JAWA TIMUR

- aesK

3.1 Sumber: Dompet Dhuafa Jawa Timur

. Pemberdayaan Petani

Pertanian sehat memang dibuat untuk melindungi dan meneruskan
program pemihakan khusus petani, yang sebagian besarnya adalah
miskin. Dompet Dhuafa melakukan model pemberdayaan petani
dengan mengemas program Pertanian Bebas Peptisida dengan
memberikan subsidi dan teknologi tepat dan ramah lingkungan yang
sangat mendukung lahan pertanian. Tanah garapan diberikan secara
cuma-cuma dalam setahun. Bukan hanya lahan, Pertanian Sehat juga
melaksanakan serangkaian program dalam membentuk komunitas
petani sehat dan teknologi ramah lingkungan berbasis teknologi lokal.
Upaya ini direalisasikan di Desa Kuwu, Kecamatan Balerejo,
Kabupaten Madiun, Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten Lamongan.
. Pemberdayaan Komunitas
Komunitas pengason adalah ~ Program  Development

(Pembangunan). Seiring dengan peran yang lebih sentral yang
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dimainkan oleh Dompet Dhuafa di kancah program pembangunan, ke
depan Dompet Dhuafa akan menguatkan sisi pembangunan yang
berorientasi pada wilayah atau berbasis komunitas. Dengan demikian
diharapkan program Dompet Dhuafa dapat mengakomodir kebutuhan
regional atau kewilayahan yang berimplikasi langsung dengan
komunitas setempat dan dapat melahirkan agen-agen perubahan di
masyarakat setempat untuk menjamin keberlangsungan program.
2. Program Sosial
a. Rumah Sakit Terpadu (RST)

Dompet Dhuafa terus menggalang dana untuk membangun
Indonesia yang kuat dan salah satunya melalui program Rumah Sakit
Terpadu. Dengan harapan RS. Rumah Sehat Terpadu selalu siap
memberikan pelayanan kesehatan bagi kaum dhuafa yang selama ini
sulit mendapatkan akses kesehatan secara memadai. Beragam program
Dompet Dhuafa selalu terbuka bagi mereka yang akan mengamalkan

hartanya, salah satunya untuk menjamin kesehatan masyarakat.

3.2 Sumber: Website Dompet Dhuafa

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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b. Rumah Bersalin Cuma-cuma (RBC)

RBC merupakan intitusi pelayanan kesehatan bagi ibu dan anak,
khususnya dalam bidang persalinan yang diperuntukkan bagikaum
dhuafa secara cuma-cuma. Jenis layanan yang tersedia di RBC berupa
pemeriksaan kehamilan, persalinan normal 24 jam, KB, imunisasi,
senam hamil, ANC Mobile, akses kesehatan, penyuluhan kesehatan
masyarakat serta pengobatan umum bagi ibu dan anak bebas biaya.
Meski cuma-cuma, RBC tetap mengedepankan layanan profesional
dan maksimal bagi setiap pasiennya.

c. Lembaga Pelayanan Masyarakat (LPM)

LPM merupakan lembaga pelayanan masyarakat yang buka setiap
hari kerja, pukul 09.00 sampai dengan pukul 15.00. Layanan LPM
meliputi kesehatan, pendidikan, sandang pangan, transportasi hingga
ekonomi. Layanan ini bekerjasama dengan berbagai pihak untuk
menjaga amanah dan optimalisasi dana zakat, bantuan yang diberikan
pun sesuai dengan permasalahannya, seperti bantuan kesehatan berupa
pengantar pemeriksaan klinik dan obat, tebus resep, pemeriksaan
laboratorium. Bantuan pendidikan berupa bantuan yang dibayarkan
langsung ke sekolah. Transportasi bantuan diberikan surat jalan
pengganti tiket. Sandang pangan dalam bentuk pakaian, buku, beras
dan tiket makan. Ekonomi dalam bentuk bantuan pinjaman tanpa

bunga (qgard al-hasan).
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3. Program Pendidikan
a. Bursa Anak Asuh
Bursa anak asuh adalah ajang mempertemukan calon anak asuh
dengan orangtua asuh. Anak asuh yang ditawarkan dalam bursa ini
adalah anak-anak yang berdasarkan survey lapangan yang dilakukan
oleh Tim Dompet Dhuafa adalah anak-anak yang wajib dibantu agar
kelangsungan pendidikannya terjamin. Kondisi orangtua atau wali dari
anak-anak tersebut pada umumnya adalah kaum dhuafa dengan
pekerjaan sebagai buruh tani, pemulung, korban bencana atau
kerusuhan, pengungsi dan lain-lain.
b. Sekolah Unggul Bebas Biaya
Smart Ekselensia Indonesia adalah sekolah tingkat menengah
berasrama dan bebas biaya yang berada di bawah naungan Lembaga
Pengembangan Insani (LPI) Dompet Dhuafa. Smart Ekselensia
Indonesia didirikan sejak tahun 2004. Sekolah yang diperuntukkan
bagi anak-anak dari kalangan dhuafa yang berprestasi dari seluruh
Indonesia ini digagas untuk meningkatkan harkat dan derajat kaum
dhuafa melalui program pendidikan dan pembinaan yang komprehensif
dan berkesinambungan.
c. Bea Studi Sarjana
Beastudi Etos adalah beastudi yang diperuntukkan bagi mahasiswa
berpotensi namun memiliki keterbatasan ekonomi di sebelas perguruan

tinggi negeri (PTN) di Indonesia. Bentuk beastudi yang diberikan
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adalah biaya masuk perguruan tinggi, SPP Semester I dan II,

akomodasi asrama selama tiga tahun dan pelatihan pengembangan diri.

. Makmal Pendidikan

Makmal pendidikan adalah sesbuah laboratorium pendidikan yang
berusaha menjawab kebutuhan peningkatan kualitas guru dan sekolah
melaui program-programnya yakni pelatihan guru, pendampingan dan
sahabat guru Indonesia. Pelatihan guru bertujuan untuk meningkatkan
kualitas guru yang akan berdampak pada pengelolaan pembelajaran di
kelas dan peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar
yang dimaksud adalah daya kreatifitas, penalaran, kearifan sosial dan
peningkatan nilai akademik. Untuk mempertahankan kualitas
sebagaimana dipaparkan di atas, maka diperlukan sebuah mekanisme
yang mampu membuat guru senantiasa mengaplikasikan segenap

kemampuannya secara optimal.

Inti Aktivitas

Inti dari aktivitas Dompet Dhuafa Jawa Timur adalah:

a.

Menyantuni kaum dhuafa, memenuhi kaum dhuafa adalah utama.
Segenap aktivitas yang diselenggarakan Dompet Dhuafa Jawa Timur
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan mustahik (kaum dhuafa.)

Menjalin ukhuwah dan silaturrahmi dalam masyarakat merupakan

sinergi yang diselenggarakan Dompet Dhuafa Jawa Timur dengan
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mewujudkan persaudaraan dan kerjasama antara muzzaki, amil,
mustahik dan mitra-mitra.

c. Menggugah etos kerja dalam tataran praktis karena dana ZIS adalah
salah satu tiang pemberdayaan. Dengan dana ZIS, Dompet Dhuafa Jatim
memotivasi semangat membangun non materiil yaitu jiwa, tenaga,
waktu dan do’a. Faktor ini harus terintegrasi dalam satu jalinan untuk
menjadi kekuatan memperoleh kualitas hidup yang lebih baik dan lebih

baik lagi.

Tata Nilai

Dompet Dhuafa Jawa Timur selalu berupaya:
a. Menyantuni

b. Memberdayakan

c. Amanah dan santun

d. Terampil dan kreatif

Layanan Donatur

Jumlah donatur sangat berpengaruh terhadap sumber dana yang
diterima. Karena itu adanya donatur tetap dan penambahan donatur baru
sangat diperlukan sangat diperlukan untuk keberlangsungan program-
program lembaga Dompet Dhuafa Jawa Timur sendiri. Salah satu caranya
adalah dengan cara memberikan pelayanan yang mudah dan memuaskan

donatur.



96

Dompet Dhuafa Jawa Timur dalam rangka memberikan pelayanan yang
terbaik untuk donatur, yaitu dengan cara memudahkan donatur berdonasi
melalui jasa atau pelayanan yang terdapat di Dompet Dhuafa Jawa Timur ,
yaitu: pelayanan pembayaran donasi melaui rekening, pelayanan jemput
zakat, layanan konsultasi zakat, kalkulator zakat dan donasi rohingya.

1. Pelayanan Langsung di Kantor

Para donatur atau Muzzaky yang mempunyai waktu luang bisa
datsang langsung ke kantor Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa
Jawa Timur.

2. Pelayanan Pembayaran Donasi melaui Rekening

Rekening yang disediakan berjumlah enam rekening, tiga rekening
untuk zakat dan tiga rekening untuk infak dan shadaqah. Pengecekan
untuk rekening sendiri dilakukan setiap sebulan sekali oleh petugas
khusus yang bertanggungjawab atas rekening tersebut.

3. Pelayanan SMS dan Internet Banking.

Para donatur yang hendak berzakat, infak, shodagah dan wakaf,
dapat melalui sms dan autodebet serta transfer yang bekerja sama dengan
Bank, Departemen Sosial Republik Indonesia (DepSos RI) dan dengan
operator seluler.

4. Pelayanan Jemput Zakat

Ada sebagian dari para donatur yang ingin berdonasi tetapi tidak

tau harus berdonasi kemana, maka adanya pelayanan jemput zakat ini

untuk memberikan kemudahan dalam berdonasi di Dompet Dhuafa Jawa
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Timur. Wilayah yang dijangkau dalam jemput zakat ini berdonasi
minimal berdonasi sebesar Rp. 50.000,-. Waktu pelaksanaan jemput zakat

adalah pada tanggal 20-10 setiap bulan.

INDONESIA
MOVE ON

@
~ 9 -
Layanan 24 Jam §'O
Jemput Zakat & Donasi

C) o085 655 458 066
o Dompet¢ Phuafa Jawa Timur
.  @ddjatim X

Q
© 316A4120 ﬂ

\
\

-

g

www. ddjatim. org

3.3 Sumber: Website Dompet Dhuafa Jawa Timur
5. Layanan Konsultasi Zakat

Konsultasi zakat adalah fasilitas yang difungsikan dalam bentuk
tanya jawab. Konsultasi zakat dilakukan dengan dua cara yaitu onl/ine dan
offline. Secara online melalui blackberry mesangger (bbm), sms, twitter,
email. Sedangkan secara offline melalui koran atau surat kabar dalam
kolom khusus konsultasi zakat Dompet Dhuafa Jawa Timur. Petugas yang
bertanggungjawab dalam layanan konsultasi zakat adalah tim khusus
konsultan zakat. Waktu yang disediakan dalam konsultasi zakat tidak

terbatas atau bisa setiap waktu.
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6. Kalkulator Zakat
Fasilitas ini difungsikan untuk membantu para donatur untuk
menghitung besar zakat yang akan dikeluarkan. Dalam bulan puasa atau
bulan ramadhan kalkulator zakat bekerja sama dengan koran atau surat
kabar dalam membantu penghitungan zakat.
7. Donasi Rohingya
Donasi rohingya adalah bentuk program bantuan kemanusiaan
internasional, seperti bantuan untuk Rohingya, palestina, Somalia,
Syiriah. Dalam layanan donasi rohingya ini donasi yang diberikan bersifat
infak terikat. Yang artinya orang yang berdonasi untuk membantu khusus
untuk tujuan tertentu dan ada rekening sendiri. Dana yang ada untuk
donasi rohingya tidak boleh digunakan untuk aktivitas lainnya.
8. Tebar Hewan Kurban (THK)

Pada tahun 1994, Dompet Dhuafa memulai program penyebaran
hewan-hewan kurban ke wilayah-wilayah miskin di Indonesia. Dengan
nama awal Tebar 999 Hewan Kurban, Dompet Dhuafa telah mulai
memantik minat pekurban untuk menitipkan hewan kurbannya dalam
program ini.

Sejak tahun 1998 namanya berubah menjadi Tebar Hewan Kurban
(THK). Sasaran pendistribusian Tebar Hewan Kurban (THK) Dompet
Dhuafa Jawa Timur adalah wilayah yang mampu dijangkau oleh Dompet

Dhuafa diantaranya Tuban, Lamongan Bojonegoro, Nganjuk, Kediri,
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Madiun, Ponorogo, Trenggalek, Magetan, Pacitan, Tulungagung, Blitar,
Malang, Mojokerto, Situbondo, Banyuwangi, Sampang dan Pamekasan.

Pada tahun 2000, Tebar Hewan Kurban mulai disinergikan dengan
program pemberdayaan peternak yang menyiapkan hewan kurban di
daerah-daerah sasaran. Dengan program ini, masyarakat dhuafa tidak
hanya menerima manfaat dalam bentuk daging kurban, tetapi juga
manfaat ekonomi karena pemeliharaan ternak yang mereka lakukan. Pada
tahun ini penyebaran hewan kurban menjangkau daerah-daerah pelosok
yang miskin dan rawan pangan hampir di seluruh propinsi.

April 2002, dimulai program Ternak Domba Sehat (TDS),
program ini mengusung konsep peternakan Tiga Strata yakni Breeding
(pemuliaan), Multiplier (Pembiakan) dan Commercial (Komersial). Bibit
unggul dari TDS ini kemudian akan dikembangkan di sentra-sentra
program pemberdayaan peternak. 1 Juni 2005, dibentuk Kampoeng
Ternak sebagai jejaring Dompet Dhuafa yang bertugas mengembangkan
program peternakan yang berbasis pada peternakan-peternakan rakyat
(mustahik peternak). Hingga akhir 2006, program pemberdayaan peternak
telah menjangkau 18 propinsi dengan melibatkan 1.475 kepala keluarga
petani-peternak dhuafa.

Selama tahun 2008, Kampoeng Ternak didukung pendanaan oleh
Dompet Dhuafa sebesar Rp. 600 juta lebih telah memberdayakan lebih
dari 1247 KK dan melibatkan 6.640 jiwa. Kampoeng Ternak kini

melakukan aktivitas penyediaan ternak sehat yang mampu memproduksi
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hewan untuk memasok Tebar Hewan Kurban (THK) sekitar 1000 ekor
domba dan sapi. Sedangkan kemitraan dengan peternak dhuafa, Dompet
Dhuafa menyiapkan tim yang mendampingi peternak di dusun-dusun
dengan mitra di seluruh pelosok tanah air untuk menyiapkan hewan yang
akan dipotong di daerah peternak dan sekitarnya pada saat Tebar Hewan
Kurban (THK).

Selain penyaluran hewan kurban di Indonesia, juga ke
mancanegara. Khususnya negara yang muslimnya menjadi minoritas dan
sering terjadi konflik kemanusiaan seperti Hongkong, Filipina, Kamboja,
Vietnam, Myanmar-Rohingya, Thailand, Timor Leste dan Palestina
adalah negara-negara dari distribusi hewan kurban selama ini.’

TRANSMQrt GROSERINDO
(:'Laurre_fg‘g (“ Carvefour (o Clmfo‘ul < §a

LEBIH BERKAH

Kambsng Gurban

Rp 1.800.000/ekor

L. SapiGurban <
Rp 10.950.000/ekor '

)

TRANSMArt GROSERINDO
Carrefour {§9 T —

| BekecjaSama

(TACT g v pkpu=-

3.4 Sumber: Website Dompet Dhuafa Jawa Timur

7 http://tebarhewankurban.or.id, diakses pada tanggal 3 Desember 2014.
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9. Haji
Dompet Dhuafa Jawa Timur memiliki jejaring yang mengkhususkan
diri dalam layanan ibadah haji dan umrah. Dompet Dhuafa Travel,
demikian nama jejaring itu. Dompet Dhuafa Travel secara reguler
menyelenggarakan program haji dan umrah. Dengan dibimbing oleh
Pembimbing yang berpengalaman dan profesional, Dompet Dhuafa Travel
membantu mewujudkan ibadah yang benar dan sesuai dengan tuntunan

Rasulullah SAW., dan dengan kemudahan perjalanan.

B. Jua 1 Beli Hewan Kurban di Kampoeng Ternak Nusantara Dompet Dhuafa
Wilayah Jawa Timur
Pada awalnya jual beli hewan kurban di Dompet Dhuafa Jawa Timur
adalah sebagai perwujudan dari model bisnis sosial yang turut mengangkat
perekonomian peternak binaan yang ada selama ini. Sejak dicanangkannya tahun
1994 dengan nama program Tebar 999 Hewan Kurban, pelaksanaan Tebar Hewan
Kurban Dompet Dhuafa Jawa Timur terus bergiat memberikan layanan terbaik,
terdepan dalam pelaksanaan gagasan, mempelopori inovasi dan menjangkau
penerima dhuafa di daerah terpencil. Dengan konsistensi keamanahannya,
pengkurban terus meningkat, jangkauan wilayah yang terlayani juga kian meluas.
Penyaluran hewan kurban melalui Tebar Hewan Kurban ini diberikan kepada
masyarakat di daerah-daerah terpencil, terbelakang, rawan gizi, dan orang-orang

yang tinggal di daerah bencana alam dan kerusuhan. Selain itu program Tebar
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Hewan Kurban Dompet Dhuafa bertujuan memberikan wawasan kepada

masyarakat tentang pentingnya berkurban dengan mekanisme sebagai berikut:

1. Mekanisme Jual Beli Hewan Kurban di Transmart Carrefour

Untuk memudahkan masyarakat dalam berkurban, Dompet Dhuafa
juga telah bekerjasama dengan PT. Trans Retail Indonesia (Transmart
Carrefour) melalui konter dan kasir di sejumlah gerai Transmart Carrefour di
Indonesia. Jadi disela kesibukan pengunjung berbelanja di Transmart
Carrefour, masyarakat dapat langsung menunaikan kewajiban kurbannya
melalui kasir di lokasi tersebut. Kerjasama ini hanya sebatas pada pembelian
hewan kurban saja, sedangkan untuk penyaluran dari program Tebar Hewan
Kurban, pihak Transmart Carrefour sepenuhnya menyerahkan kepada
Dompet Dhuafa.®

Dalam praktiknya, jual beli tersebut dilakukan oleh foundraiser
Dompet Dhuafa dengan cara menawarkan kepada pengunjung transmart
carrefour (calon pembeli) hewan kurban dengan menyebutkan spesifikasi
hewan kurban berupa kambing/domba dan sapi dengan ketentuan harga yang
sudah ditetapkan. Kemudian apabila pengunjung transmart carrefour (calon
pembeli) membeli hewan kurban tersebut, amil Dompet Dhuafa
mempersilahkan atau mengantarkan calon pembeli untuk membayar di kasir
Transmart Carrefour. Kemudian kambing/domba dan sapi yang dibeli oleh
pengunjung (pembeli) tersebut disembelih dan disalurkan oleh mitra dan

atau penyedia hewan ternak Dompet Dhuafa Jawa Timur ke daerah-daerah

*http://www.beritasatu.com/nasional/207809-tebar-hewan-kurban-dompet-dhuafa-kerja-sama-
dengan-transmart-carrefour.html, diakses pada 5 Desember 2014


http://www.beritasatu.com/nasional/207809-tebar-hewan-kurban-dompet-dhuafa-kerja-sama-dengan-transmart-carrefour.html
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terpencil yang tersebar di seluruh wilayah Jawa Timur. program THK merilis
harga hewan kurban dalam tiga kategori, yaitu domba atau kambing standar
Rp. 1.850.000.- per ekor, kambing atau domba premium Rp 2.450.000,- per

ekor, dan sapi Rp 10.950.000,- per ekor.’

2. Mekanisme Jual Beli Hewan kurban di Rumah Sakit Haji Surabaya

Untuk memudahkan masyarakat dalam berkurban, Dompet Dhuafa
juga tidak hanya bekerjasama dengan PT. Trans Retail Indonesia (Transmart
Carrefour), akan tetapi Dompet Dhuafa Jawa Timur juga bekerjasama
dengan RS. Haji Surabaya dengan membuka conter di RS. Haji Surabaya.
Tidak jauh berbeda dengan jual beli hewan kurban di Transmart Carrefour,
kerjasama dengan RS. Haji ini hanya sebatas pada penyediaan tempat jual
beli hewan kurban dengan pembeli saja, sedangkan untuk penyaluran dari
program Tebar Hewan Kurban ini, pihak RS. sepenuhnya menyerahkan
kepada Dompet Dhuafa.

Dalam praktiknya, jual beli tersebut dilakukan oleh Foundraiser
Dompet Dhuafa dengan cara menawarkan kepada pengunjung RS. Haji
dengan menyebutkan spesifikasi hewan kurban. Mekanisme pembelian
hewan kurban di RS. Haji Surabaya berbeda dengan jual beli di PT. Trans
Retail Indonesia (Transmart Carrefour). Pembayaran tidak dilakukan melalui

kasir atau bagian administrasi Rumah Sakit, melainkan pembayaran dapat

’Riska Dwi Agustin selaku staf Dompet Dhuafa Jawa Timur, Wawancara, Surabaya, 12
Desember 2014.
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dilakukan melalui rekening, jemput zakat atau tunai di konter Tebar Hewan

Kurban RS. Haji Surabaya.'’

3. Mekanisme Jual Beli Hewan Kurban antara Dompet Dhuafa dengan
Kampoeng Ternak Nusantara Wilayah Jawa Timur

Jual beli hewan kurban di Jawa Timur tidak hanya dilakukan oleh
pembeli di Transmart Carrefour dan RS Haji Surabaya, akan tetapi jual beli
hewan kurban juga dilakukan oleh Dompet Dhuafa dengan Kampoeng
Ternak Nusantara wilayah Jawa Timur dengan berbagai macam akad jual
beli dalam Islam.

Menurut bapak Fahrur Ulum, sejak beliau menjabat sebagai Mitra PP
Kurban wilayah Trenggalek pada tahun 2007, praktik jual beli hewan kurban
dalam program Tebar Hewan Kurban (THK) mengalami beberapa kali
perubahan akad. Pada tahun 2007-2012, terdapat tiga jenis akad jual beli
dalam Islam, yakni akad mudarabah, simsarah dan wakalah."’ Sebagaimana
dijelaskan sebagai berikut:

Modal

Simsarah/Wakalah /\ Mudarabah

Mitra Mudarib

3.5 Sumber: Wawancara

Noer Kholis selaku Amil Program Tebar Hewan Kurban Dompet Dhuafa Jawa Timur Konter
Rumah Sakit Haji, Wawancara, Surabaya, 5 Desesmber 2014.

“Fahrur Ulum selaku Mitra PP Kurban KTN wilayah Trenggalek, Wawancara, Surabaya, 3
Desember 2014.
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Sedangkan pada tahun 2013-2014, terdapat tiga jenis akad jual beli
dengan Kampoeng Ternak Nusantara, yakni akad bai’ as-salam, mudarabah,
dan musharakah. Sedangkan aplikasi akad wakalah diterapkan oleh mitra
Dompet Dhuafa yang mana mitra tersebut bertindak sebagai wakil dalam
pendistribusian dan penyembelihan hewan kurban dengan upah Rp.

7.500/hewan kurban. Sebagaimana digambarkan sebagai berikut:

Dompet Dhuafa Jawa Timur/KTN |

Bai’ as-salam

di Carrefour

Bai’ as-salam Bai’ as-salam

Musharakah

Bai’ as-salam

Wakalah

Mudarabah

Penerima Penerima Penerima Penerima
Kurban Kurban Kurban Kurban

3.6 Sumber : Wawancara
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Sedangkan mekanisme jual beli hewan kurban menurut Ibu Riska selaku
staf Dompet Dhuafa Jawa Timur yaitu Dompet Dhuafa bekerja sama dengan
peternak kambing yang tergabung dalam Kampoeng Ternak Nusantara,
sebelumnya Dompet Dhuafa memberikan bantuan untuk mengembangkan
usaha peternakan kambing tersebut, kemudian Dompet Dhuafa mempunyai
ikatan dengan peternak, bahwa nanti kambing yang dipelihara tersebut
sebagian dijual ke Dompet Dhuafa untuk hewan kurban, sehingga Dompet
Dhuafa dengan mudah memperoleh kambing tersebut. Dompet Dhuafa
mempunyai banyak Kampeng Ternak disetiap cabang, jadi kalau kehabisan
hewan kurban kita dapat menawarkan kepada pembeli untuk menyalurkan
hewan kurban di cabang lain yang kita tawarkan, karena hewan kurban yang
dipelihara oleh Kampoeng Ternak disalurkan di setiap cabang yang
bekerjasama dengan Kampoeng Ternak.'?

Bapak Ilham memberikan gambaran, misalnya ada TKW Hongkong
yang ingin berkurban di daerah Pujon, perbatasan Malang dan Kediri, Jawa
Timur, Indonesia. Kemudian Dompet Dhuafa Hongkong menghubungi
Dompet Dhuafa Cabang Jawa Timur dan meminta dicarikan hewan kurban
untuk di distribusikan disana. Dompet Dhuafa Hongkong menanyakan
terlebih dahulu apakah bisa hewan kurban tersebut di distribusikan disana.

Dan Dompet Dhuafa Hongkong juga menanyakan berapa harga hewan

2 Riska Dwi Agustin selaku staf Dompet Dhuafa Jawa Timur, Wawancara, 12 Desember 2012.
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kurban jika di distribusikan disana. Setelah mendapatkan konfirmasi dari sini
Dompet Dhuafa Hongkong membayar pembelian hewan kurban tersebut. "

Menurut Bapak Moenir, Mitra PP Kurban Kampoeng Ternak
Nusantara Wilayah Tuban, dalam program Tebar Hewan Kurban Dompet
Dhuafa terdapat berbagai macam akad jual beli antara Kampoeng Ternak
Nusantara dengan Dompet Dhuafa. Pada tahun 2013 dan 2014, akad yang
digunakan oleh Kampoeng Ternak Nusantara dengan Dompet Dhuafa adalah
akad bai’ as-salam, dimana 5-6 bulan sebelum Hari Raya Kurban Dompet
Dhuafa Jawa Timur memesan 100 hewan ternak kepada Kampoeng Ternak
wilayah Tuban dengan pembayaran di awal.

Kampoeng Ternak Nusantara wilayah Tuban juga menyediakan
hewan-hewan kurban di luar 100 ekor kambing yang dipesan Dompet Dhuafa
Jawa Timur sebagai cadangan apabila terdapat beberapa ekor dari 100 ekor
hewan kurban yang tidak memenuhi spesifikasi penyembelihan hewan
kurban. Akad ini dirasa oleh kedua belah pihak lebih efektif, karena resiko
kerugian lebih kecil dibandingkan dengan menggunakan akad musharakah
pada tahun-tahun sebelumnya.'*

Penerapan aplikasi musharakah pada program Tebar Hewan Kurban
di rasa oleh bapak Moenir lebih besar kerugiannya dibandingkan dengan bai’
as-salam, karena dikhawatirkan hewan kurban mati sebelum waktu

penyembelihan. Modal pada akad musharakah yaitu berasal dari modal

“Ilham selaku Pimpinan Dompet Dhuafa Jawa Timur, Wawancara, Surabaya 19 Januari 2015.
“Moenir selaku Mitra PP Kurban KTN wilayah Tuban, Wawancara, Tuban, 16 Januari 2015.
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Dompet Dhuafa Jawa Timur dan Kampoeng Ternak Nusantara. Adapun
nisbah dari akad musharakah ini adalah 60:40 setelah dikurangi biaya
operasional.

Pendistribusian hewan kurban pada program Tebar Hewan Kurban di
distribusikan di wilayah di daerah-daerah terpencil, terbelakang, rawan gizi,
dan orang-orang yang tinggal di daerah bencana alam dan kerusuhan. Akan
tetapi pendistribusian difokuskan di daerah dimana hewan kurban di
budidayakan. Misalnya pada Kampoeng Ternak Nusantara wilayah Tuban,
50% hewan kurban di distribusikan di wilayah Tuban, seperti seperti Desa
Sukosari, Kecamatan Suko, Kabupaten Tuban dan 50% di distribusikan di
Kabupaten Bojonegoro dan Kabupaten Lamongan. Begitu pula dengan
Kampoeng-Kampoeng Ternak wilayah lain mereka memprioritaskan 50%
hewan kurban di distribusikan di wilayahnya dan 50% lagi di distribusikan di
wilayah sekitarnya.

Adapun alur berkurban melalui program Tebar Hewan Kurban

digambar sebagai berikut:

Alur Berkurban Melalui THK ~

E— VE—— Se— —

‘ Pekurban —, L Dompet Dhuafa J — LPenyedlaanTernak]

Melakukan
pembayaran kurban R >

A N

et L Distribusi kurban J
v~ Datang ke kantor
v~ Transfer rekening l
v~ Layanan Jemput S >

3.7 Sumber: Website Dompet Dhuafa Republika

[
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Berdasarkan alur di atas, jual beli hewan kurban di Dompet Dhuafa
dapat dilakukan dengan cara datang langsung ke kantor Dompet Dhuafa
Jawa Timur yang beralamatkan di Jalan Bratang Binangun Komplek Ruko
RMI Blok B-32, Surabaya, transfer via rekening, layanan jemput zakat atau
dapat melalui konter dan kasir di gerai Transmart Carrefour jangkauan
Dompet Dhuafa Jawa Timur atau melaui amil Dompet Dhuafa di RS. Haji
Surabaya.

Pada waktu Hari Raya Idul Adha, hewan kurban yang sudah dibeli oleh
pengunjung Transmart Carrefour (pembeli) disembelih di daerah
pemberdayaan Kampoeng Ternak Jawa Timur meliputi Tuban, Lamongan,
Bojonegoro, Nganjuk, Kediri, Madiun, Ponorogo, Trenggalek, Magetan,
Pacitan, Tulungagung, Blitar, Malang, Mojokerto, Situbondo, Banyuwangi,
Sampang dan Pamekasan. Setelah hewan kurban disembelih, Dompet Dhuafa
memberikan sertifikat dan dokumentasi berupa foto penyembelihan seperti

berikut:

3.8 Sumber : Dompet Dhuafa



